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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pardiman adalah seorang seniman yang 

dalam penciptaan karyanya masih berpatokan pada tradisi. Selain itu Pardiman 

merupakan seorang komposer yang dalam pengarapan karyanya tidak hanya 

memikirkan keinginan apa yang ia ingin garap, akan tetapi selalu 

mempertimbangan pemain dan situasi yang terjadi disekitar. Seperti pada 

pertunjukan yang penulis teliti, karya “Kancil Merawat Timun” berangkat dari 

cerita vabel yang kini dikemas menjadi sebuah pertunjukan seni yang komunikatif.  

Alur pertunjukan “Kancil Merawat Timun” dipisah menjadi beberapa bagian, 

setiap bagian ia namakan sesuai dengan ciri khasnya masing-masing dan ada 

beberapa adegan yang penamaanya sesuai dengan situasi. Sebagian besar setai 

bagian ia namakan “Kebun” baginya kebun adalah tempat bertumbuhnya bibit-

bibit, dan bibit yang dimaksud adalah anak-anak yang bertumbuh menjadi cerdas 

dan kreatif. Hal ini menjadikan ciri khas pertunjukan yang segar tanpa 

meninggalkan akar tradisinya. 

Pengabungan unsur gamelan dan non gamelan menjadi kekuatan dalam 

pertunjukan. Tradisi dijaga melalui pengunaan gamelan, tembang, geguritan, dan 

permainan beberapa lancaran dan ladrang, sementara inovasi dibuat dalam bentuk 

pendekatan yang kekinian, pengabungan setiap instrument gamelan dan non 

gamelan, dan juga dalam setiap kolaborasi antara iringan dan pertunjukannya. 
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Pertunjukan juga menekankan pentingnya nila-nilai moral dan pendidikan karakter 

sesuai dengan tujuan awal Pardiman dalam menciptakan karya ini, yaitu sebagai 

media tanam budi pekerti sejak dini. Dengan demikian, pertunjukan “Kancil 

Merawat Timun” tidak hanya sebagai hiburan, melainkan sebagai wadah edukatif 

mengenai nilai budaya, seni budaya, pendidikan karakter yang kreatif yang 

mengikuti dengan perkembangan masa kini tetapi tidak meninggalkan akar 

tradisinya. Namun demikian, pengembangan ini juga memunculkan tantangan 

mengenai bagaimana menciptakan pertunjukan yang tetap relevan dengan 

perkembangan zaman dan bagaimana menjaga budaya tradisi agar tidak luntur 

karena perkembangan zaman. 

B. Saran 

Berdasarkan apa yang sudah diteliti, disarankan pertunjukan seperti “Kancil 

Merawat Timun” terus berkembang dan juga tetap menjaga kelestarian tradisi 

meskipun pertunjukan yang dibuat menggunakan perubahan yang relevan dengan 

perkembangan zaman. Selain itu beberapa saran seperti: 

1. Diharapkan bagi seniman maupun pembaca dapat menjadikan karya ini      

sebagai insipirasi dalam menyampaikan pendidikan karakter melalui seni 

pertunjukan karena hal ini terbukti bisa manarik perhatian dan juga efektif. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat dikembangkan lebih lanjut, baik 

dalam penciptaan karya baru. Hal ini dapat mengeksplorasi lebih luas dengan 

sudut pandang lain.
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